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ABSTRAK 

Arthropoda tanah pada umumnya mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

ekosistem, baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa kehadiran Arthropoda tanah, maka 

kehidupan suatu ekosistem akan terganggu dan tidak akan mencapai suatu keseimbangan. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui dan mengkaji struktur komunitas Arthropoda tanah dan untuk 

mengkaji hubungan antara faktor-faktor lingkungan terukur dengan jumlah jenis dan jumlah 

individu Arthropoda tanah di Kawasan Hutan Penelitian Kaliurang. Metode penelitian 

menggunakan metode transek yaitu dengan menarik garis transek pada setiap stasiun sampling 

sepanjang 50m. Penentuan garis transek dilakukan pada kondisi lingkungan yang berbeda-beda 

dilihat dari tipe vegetasi dan ketinggian tempat. Kemudian disepanjang garis transek terdapat 5 titik 

sampling dan masing-masing titik berjarak 10m. Pada penelitian yang dilakukan terdapat 3 stasiun 

sampling, sehingga dari ketiga stasiun sampling diperoleh 15 data. Ditemukan dari masing-masing 

stasiun dengan metode pitfall-trap 34 jenis dan 397 individu arthropoda tanah, pada metode barlese-

tulgren 33 jenis dan 658 individu Arthropoda tanah.Nilai indeks diversitas pada kedua metode 

pitfall-trap dan barlese-tullgren hampir sama yaitu 1,72 dan 1,81 dan tergolong kategori sedang  

(1<H’<3). Indeks simliaritas antar stasiun baik menggunakan metode pitfall-trap maupun barlese-

tullgren  memiliki tingkat kemiripan yang rendah, begitu juga untuk antar metode. Berdasarkan 

hasil analisis deskripif semua faktor lingkungan baik fisik maupun kimia berpengaruh terhadap 

jumlah jenis dan jumlah individu Arthropoda tanah di masing-masing stasiun. Berdasarkan hasil 

analisis korelasi pH tanah mempunyai hubungan yang kuat terhadap jumlah individu Arthropoda 

tanah.  

Kata Kunci: Struktur komunitas, Arthropoda tanah, Kawasan Hutan Penelitian Kaliurang 
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ABSTRACT 

Soil Arthropods hold an important role in soil ecosystem; without the existence of it, the 

balance of an ecosystem can be hampered. This study analysis the community structure of soil 

Arthropods based on its population dynamics and species diversity in soils of “National Research 

Forest”, Kaliurang. Transect was made within 50 m in each sampling station, with each transect line 

was determined based on vegetation and altitude. Each sampling station consisted of 5 sampling 

points, with a 10 m distance from each sampling point. This study conducted 3 sampling stations, 

therefore 15 different data was collected. Population and diversity of each sampling station was 

analysed by Pitfall-trap Method and Barlese-Tulgren Method. In total of 34 species and 397 

indivual soil Arthropods were found by Pitfall-trap Method. Whereas with Barlese-Tulgren, as 

much as 33 species and 658 indivuals of soil Arthropods were found. Diversity index value of 

Pitfall-trap Method and Barlese-Tulgren Method was almost identical, with a value of 1,72 and 

1,81. These findings were categorized as medium diversity (1<H’<3). Similarity index value of 

each sampling station with Pitfall-trap Method and Barlese-Tulgren Method was found to be low 

for each sampling method, as well as between sampling methods. According to the descriptive data 

analysis, all environmental factors, such as physical and chemical conditions, were effecting the 

population and diveristy of soil Arthropods in each sampling station. Based on the findings, the soil 

acidity correlated the most towards population of soil Arthropods. 

Key words: community structure, soil Arthropods, Kaliurang National  

         Research Forest 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Arthropoda tanah pada umumnya mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

ekosistem, baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa kehadiran Arthropoda 

tanah, maka kehidupan suatu ekosistem akan terganggu dan tidak akan mencapai suatu 

keseimbangan. Peranan Arthropoda tanah bagi ekosistem adalah sebagai dekomposer, 

predator hingga sebagai bioindikator bagi ekosistem. Arthropoda tanah memegang peranan 

penting dalam proses dekomposisi. Proses dekomposisi dalam tanah tidak akan mampu 

berjalan dengan cepat bila tidak ditunjang oleh kegiatan Arthropoda tanah. 

Keberadaan Arthropoda tanah sangat tergantung pada ketersediaan energi dan 

sumber makanan untuk melangsungkan hidupnya. Dengan ketersediaan energi dan sumber 

makanan bagi Arthropoda tanah, maka perkembangan dan aktivitas Arthropoda tanah akan 

berlangsung dengan baikdan timbal baliknya akan memberikan dampak positif bagi 

kesuburan tanah.Selain faktor ketersediaan energi dan sumber makanan, keberdaan 

Arthropoda tanah dialam juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan fisik maupun kimia. 

Keanekaragaman Arthropoda tanah akan lebih rendah pada daerah yang terganggu dari pada 

daerah yang tidak terganggu. 

Kawasan Hutan Penelitian merupakan kawasan hutan dengan tujuan khusus yang 

berada di Dusun Kaliurang Desa Hargobinangun Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman 

dengan mempunyai luas 10 Ha dan tinggi ± 900 mdpl. Selain sebagai hutan penelitian 

kawasan hutanini juga sebagai habitat bagi flora dan fauna.  

Pada tahun 2010 sebagian kawasan hutan penelitian ini terkena dampak dari erupsi 

Gunung Merapi. Erupsi yang terjadi menyebabkan hilangnya sumber detritus bagi 

komunitas Arthropoda tanah. Penumpukan material bekas erupsi gunung merapi seperti 

pasir dan debu di lantai hutan, menyebabkan peningkatan suhu tanah dan turunnya 

kelembaban tanah secara drastis. Kondisi tersebut secara langsung mempengaruhi struktur 

komunitas Arthropoda tanah. 
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1.2 Perumusan Maaalah 

1.2.1 Bagaimana struktur komunitas arthropoda tanah di Kawasan Hutan Penelitian 

Kaliurang? 

1.2.2 Apakah ada hubungan antara faktor-faktor lingkungan terukur dengan jumlah 

jenis dan jumlah individu arthropoda tanah di Kawasan Hutan Penelitian 

Kaliurang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Untuk mengetahui dan mengkaji struktur komunitas arthropoda tanah di 

Kawasan Hutan Penelitian Kaliurang. 

1.3.2 Untuk mengkaji hubungan antara faktor-faktor lingkungan terukur dengan 

jumlah jenis dan jumlah individu arthropoda tanah di Kawasan Hutan Penelitian 

Kaliurang.
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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ditemukan dari masing-masing stasiun dengan metode pitfall-trap 34 jenis dan 397 individu 

Arthropoda tanah, pada metode barlese-tulgren 33 jenis dan 658 individu arthropoda tanah. 

2. Nilai indeks diversitas Arthropoda tanah pada kedua metode pitfall-trap dan barlese-tullgren 

hampir sama yaitu 1,72 dan 1,81 dan tergolong kategori sedang  (1<H’<3). 

3. Indeks simliaritas Arthropoda tanah antar stasiun baik menggunakan metode pitfall-trap 

maupun barlese-tullgrenmemiliki tingkat kemiripan yang rendah, begitu juga untuk antar 

metode. 

4. Berdasarkan hasil analisis deskripif semua faktor lingkungan baik fisik maupun kimia 

berpengaruh terhadap jumlah jenis dan jumlah individu Arthropoda tanah di masing-masing 

stasiun.  

5. Berdasarkan hasil analisis korelasi pH tanah mempunyai hubungan yang kuat terhadap 

jumlah individu Arthropoda tanah. 

5.2 Saran  

Penelitian ini dilakukan pada musim hujan, oleh karena itu saran dari penulis perlu 

dilakukan penelitian  lebih lanjut untuk mengetahui keanekaragaman Arthropoda tanah di 

Kawasan Hutan Penelitian Kaliurang menggunakan metode yang berbeda atau di musim yang 

berbeda. 
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